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PERKEMBANGAN BUDDHAYANA DI KABUPATEN PATI

Joko Setyawan
Setyawanjokovic20@gmail.com

ABSTRAK

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah belum adanya
pembahasan perkembangan Buddhayana di Kabupaten Pati secara komprehensif.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perkembangan Buddhayana
di Kabupaten Pati.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif fenomenologi. Informan
dalam penelitian ini adalah tokoh Buddhayana di Kabupaten Pati. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara wawancara, observasi, dan
dokumentasi dengan menggunakan instrumen berupa pedoman wawancara dan
pedoman observasi. Teknik keabsahan data menggunakan uji kredibilitas
meliputi: memperpanjang waktu penelitian, meningkatkan ketekunan, triangulasi,
menggunakan bahan referensi, mengadakan member check. Teknik analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri dari empat tahapan yaitu:
pengumpulan data, reduksi data, penygjian data, dan verifikas atau penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah: (a) perkembangan aspek sosia Buddhayana di
Kabupaten Pati sangat dinamis, mulai dari dideklarasikannya Buddhayana pada
tahun 1991 selalu mengalami kendala dari lingkungan serta pemerintah setempat
untuk mendirikan vihara, hingga tahun 2006 vihara mulai terbangun. Kegiatan
MBI Kabupaten Pati berupa kegiatan keagamaan dan kegiatan sosial meliputi
pertemuan rutin hari selasa di minggu kedua dan ke empat, kegiatan sambung rasa
dengan MBI Kabupaten Jepara. Kegiatan sosial berupa arisan kuda lari dengan
MBI Kabupaten Jepara, donor darah tiga bulan sekali. (b) tanggapan umat Buddha
secara umum di Kabupaten Pati terhadap Buddhayana adal ah tanggapan mengenai
tata cara puja bakti yang dianggap mencampurkan dari berbaga tradis agama
Buddha dan tanggapan mengenai sgjarah Buddhayana yang berangkat dari
perbedaan pendapat para tokoh agama Buddha pada tahun 1991. (c) pemahaman
umat Buddhayana terhadap nilai-nilai Buddhayana secara garis besar masih
banyak umat Buddhayana yang tidak mengetahui nilai-nilai Buddhayana, namun
uniknya dalam praktiknya dapat menerapkan beberapa nila Buddhayana.
Ironisnya masih banyak umat Buddhayana yang beranggapan Bahwa Buddhayana
merupakan sekte yang menjadi tandingan Magabudhi. Hanya para tokoh, kaum
terpelgar, pimpinan, serta elit MBI yang memahami akan nilai-nilai Buddhayana
serta memahami Buddhayana sebagai paham atau pola pikir, bukan sekte.

Kata Kunci: Perkembangan, Buddhayana.



ABSTRACT

The problem raised in this research is the fact that there was no discussion
of the development of Buddhayana in Pati Region comprehensively. The purpose
of this study was to describe the development of Buddhayanain Pati Region.

This research includes qualitative research, type of phenomenology.
Informants in this research are Buddhayana figures in Pati Region. Data collected
by techniques such as interview, observation, and documentation using
instruments in the form of interview guidelines and observation guidelines. Data
validition techniques in this research is by credibility tests include: prolonging
research time, increasing persistence, triangulation, using reference materias, and
member checks. Data analysed by Miles and Huberman model, consisting four
stages: data collection, data reduction, data display, and verification or withdrawal
of conclusions.

The results of this research are: (a) the development of the Buddhayana
social aspect in Pati Region is very dynamic. It was started from the declaration of
Buddhayana in 1991, which is aways experienced obstacles from the
environment and the loca government to establish a monastery, until the
beginning of 2006 that the monastery began to be built. The activities of MBI Pati
in rounded up of religious activities and socia activities include regular meetings
on the second and fourth Tuesday of the month, socia activities with MBI
Kabupaten Jepara that is called ‘sambung rasa’. Another socia activities such as
arisan kuda lari with MBI Jepara Region, and aso blood donors once every three
months. (b) the Buddhist response, generally, in Pati Region to Buddhayana is a
around how the tradition of Puja Bakti is believed to be mixed from various
Buddhist traditions and responses to the history of Buddhayana derived from
opinion differences of Buddhist leaders in 1991. (¢) Buddhayanas understanding
to Buddhayana values are still low, but uniquely in practice they can apply some
Buddhayana tradition with their belief. lIronically, there are still many
Buddhayanas who assume that Buddhayana is an opposite sect of Magabudhi.
Only MBI leaders, scholars, leaders, and elites who understand Buddhayana
values and understand Buddhayana as a thought or mindset, not a sect.

Keywor ds. Development, Buddhayana.

Pendahuluan
Keinginan bersatunya umat Buddha terlihat pada terbentukya World
Buddhist Sangha Council (WBSC) pada tahun 1966. Puncaknya pada tahun 1974

ketika diadakan “ The Third Annual International Buddhist Seminar” di New



York yang dihadiri oleh ketiga aliran besar yaitu Theravada, Mahayana, dan
Tantrayana. Seminar tersebut terjadi konsensus di mana tidak ada
pengklasifikasian agama Buddha dalam berbagai jalan (yana), sehingga pada
akhirnya disepakati sebutan Ekayana (kendaraan tunggal) atau Buddhayana
(kendaraan Buddha) untuk agama Buddha, dengan harapan persatuan dalam
agama Buddha terus meningkat (Dharmavimala, 2012: 8). Ini adalah bukti nyata
bahwa perkembangan agama Buddha tidak terlepas dari pola pikir manusia atau
umatnya yang terus berkembang, serta dipengaruhi oleh kemajuan zaman dan
letak geografi sehingga mengkondisikan ide baru untuk terus berkembang dalam
menyikapi fenomena kehidupan.

Daam perkembangannya di Indonesia, hingga saat ini vihara yang
berwawasan Buddhayana terdapat pada 26 provinsi, salah satunya adalah provinsi
Jawa Tengah. Provinsi Jawa Tengah sendiri memiliki vihara terbanyak dengan

jumlah 104 vihara (http://mbi.Buddhayana.or.id/ mapvihara.php?Lang=Ind).

Kabupaten Pati sebagai salah satu kabupaten di Jawa Tengah, memiliki jumlah
umat Buddha yang cukup banyak. Menurut data pemerintah Kabupaten Pati tahun
2015 terhitung jumlah umat Buddha di Kabupaten Pati sebanyak 10.195 jiwa

(https://www.patikab.go.id/ v2/id/2009/09/07/sekilas-pati/). Sementara itu Badan

Pusat Statistik (BPS) menyebutkan jumlah umat Buddha di Kabupaten Pati

sebanyak 1.576 jiwa (http://jateng.bps.go.id/index.php/linkTabel Statis/791). Hal

ini lain dengan dokumen penyuluh agama Buddha Kabupaten Pati yang
menyebutkan jumlah umat Buddha di Kabupaten Pati sebanyak 7.031 jiwa

(Dokumen penyuluh tahun 2015).



Berkenaan dengan tempat ibadah umat Buddha, di Kabupaten Pati terdapat
34 Vihara dan 1 Cetiya. Tempat ibadah tersebut berada di bawah naungan tiga
majelis yaitu Maelis Buddhayana Indonesia (MBI), Maelis Agama Buddha
Theravada Indonesia (Magabudhi), dan Majelis Agama Buddha Mahayana
Indonesia (Mahabudhi). Secara faktual ini membuktikan bahwa ada dinamika
perkembangan di dalam agama Buddha yang mempengaruhi hubungan manusia
secara sosia untuk membentuk wadah-wadah organisasi guna berinteraksi dan
membangun kerukunan.

Ideologi Buddhayana adalah ingin mempersatukan agama Buddha yang ada,
tanpa ingin membentuk sebuah aliran baru di dalam tubuh agama Buddha. Hal
yang disayangkan adalah ketika beberapa umat Buddha di Kabupaten Pati
beranggapan dan menilai bahwa Buddhayana merupakan aliran atau sekte
tersendiri dalam agama Buddha . Selain itu umat Buddha di Kabupaten Pati masih
banyak yang belum mengetahui tentang nilai-nilai Buddhayana, sehingga terkesan
seperti ada sekat antara umat Buddha di Kabupaten Pati. Hal ini jelas
menunjukkan bahwa umat Buddha di Kabupaten Pati kurang mengerti terhadap

Buddhayana serta nilai-nilainya.

M etode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif fenomenologi.
Penelitian dilakukan di vihara binaan MBI Kabupaten Pati pada bulan Me hingga
Juli 2017. Subjek pendlitian ini meliputi tokoh MBI Kabupaten Pati serta ketua
MBI Kabupaten Pati.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik nontes, melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara



dilakukan dengan tokoh dan ketua MBI Kabupaten Pati dengan pertanyaan berupa
perkembangan Buddhayana di Kabupaten Pati dari aspek sosia dan ideologi.
Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan yang dilakukan oleh MBI
Kabupaten Pati. Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai
dokumen yang berkaian dengan perkembangan Buddhayana di Kabupaten Pati.
Teknik keabsahan data dalam penelitian ini  meliputi credibility,
transferability, dependability, dan confirmability. Penelitian ini menggunakan
teknik analisis interaktif Miles dan Huberman yaitu empat komponen meliputi:
pengumpulan data, reduksi data, penygjian data, dan verifikasi atau penarikan

kesimpulan

Pembahasan

Dalam mengembangkan wawasan Buddhayana, Sangha Agung Indonesia
menuangkan lima nilai untuk dipahami sehingga dapat melengkapi wawasan
Buddhayana secara utuh yaitu: nonsektarian, inklusivisme, pluralisme,
universalisme, dan berkeyakinan adanya Dharmakaya (Sanghyang Adi Buddha).

Nonsektarian diartikan sebagai tidak melibatkan diri atau berkaitan dengan
sekte-sekte agama atau kelompok politik yang berbeda, atau dapat diartikan
sebagal tidak mempunyai sSifat sektarian: tidak berafilias dengan sebuah
kelompok agama tertentu. Selanjutnyainklusivisme diartikan sebagai the practice
of trying to incorporate diverse or unreconciled elements into a single system

(https://en.oxforddictionaries.com/definition/inclusivism) yang artinya praktik

atau usaha untuk mempersatukan perbedaan atau menggabungkan elemen-elemen
ke dalam sebuah sistem tunggal. Nilai yang ketiga yaitu pluralisme yang

merupakan a form of society in which the members of minority groups maintain



their independent cultural traditions (Joanna Turnbull, 2010: 1166) yang berarti
sebuah kondisi masyarakat di mana anggota yang berasal dari kelompok minoritas
mempertahankan tradisi budaya independen mereka.

Nilali yang keempat adalah universalisme yang merupakan nilai pada tataran
absolut truth yang tidak terpengaruhi oleh pandangan dualistik. Secara umum
universalisme diartikan sebagai berikut: (a) a theological doctrine that all human
beings will eventually be saved, (b) the principles and practices of a liberal
Christian denomination founded in the 18th century originally to uphold belief in

universal salvation and now united with Unitarianism (https://www.merriam-

webster.com/dictionary/ universalism) (a) doktrin teologis bahwa semua manusia

akhirnya akan diselamatkan, (b) prinsip-prinsip dan praktik dari denominasi
Kristen liberal yang didirikan pada abad ke-18 berawal untuk menegakkan
kepercayaan keselamatan universal dan sekarang bersatu dengan Unitarianisme.

Nila kelima adalah Dharmakaya/Sanghyang Adi Buddha merupakan suatu
penyebutan Tuhan yang divinity dalam agama Buddha. Hal ini dapat dipahami
dengan jelas apabila seseorang telah berada pada pencapaian absolut truth yang
mana pada tataran ini kebenaran yang sesungguhnya terlihat dengan jelas (tan
hana dharma mangrwa) karenatelah terbebas dari dualisme.

Agama Buddha di Kabupaten Pati pertama kali muncul sekitar tahun 1967
pasca tumbangnya rezim orde lama. Pada masa tersebut kebanyakan umat Buddha
yang ada merupakan orang yang menganut garan kejawen. Ajaran kegawen
merupakan garan yang secara hukum negara tidak diakui sebaga agama. Oleh
karena itu, untuk menyelamatkan diri dari aturan pemerintah para pengikut garan

kejawen berpayung dalam agama Buddha. Salah satu tokoh agama Buddha pada



tahun 1967 adalah Mbah Sastro dari Desa Plaosan Kecamatan Cluwak. Mbah
Sastro merupakan tokoh agama Buddha yang awalnya merupakan pengikut
kgawen. Selain Mbah Sastro ada pula Mbah Marno dari Desa Ngablak
Kecamatan Cluwak, kedua orang tersebut merupakan tokoh awal agama Buddha
di Kabupaten Pati.

Pada masa awal agama Buddha di Kabupaten Pati agama Buddha yang ada
merupakan agama Buddha yang mengikuti tata cara Buddhayana. Hal ini
dibuktikan dengan adanya pembacaan ganna sarapadithena pada saat mel akukan
puja. Hal berbeda terjadi pada saat tahun diatas 1976 dengan adanya buku paritta
edaran bertuliskan Sangha Theravada Indonesia dari wilayah Lasem. Masuknya
buku edaran tersebut tidak disadari bahwa itu artinya masuk binaan Sangha
Theravada Indonesia. Karena pada masa itu, kebanyakan umat Buddha tidak
terlalu mempedulikan organisasi, tetapi lebih mementingkan belgar agama
Buddha

Daam berlatih gjaran agama Buddha tentu terdapat vihara sebagai tempat
yang sesua untuk mempelgjari dharma. Di Kabupaten Pati sendiri vihara yang
ada pada saat itu tidak sebanyak seperti yang dijumpai sekarang. Vihara yang ada
adalah Vihara Eka Dhamma Loka yang terletak di desa Ngawen, Vihara Dwi
Dharma Loka yang berada di Desa Karangsari, Vihara Tri Dharma Loka di Desa
Payak yang sekarang bernama Metta Mangala, dan Vihara Catur Dharma Datu di
desa Bleber.

Memasuki tahun 1991 umat Buddha di Kabupaten Pati khususnya di
Kecamatan Cluwak, mengadakan pembahasan mengenai organisasi umat Buddha

yang ada pada waktu itu. Akan tetapi dalam pembahasan tersebut terdapat



perbedaan pendapat yang terjadi antara Mbah Toro dan Mbah Sudar, sehingga
mengakibatkan Mbah Toro untuk mencari wadah lain dan tidak lagi bersama
sama dalam satu organisasi dengan Mbah Sudar. Pada tahun 1991 Mbah Toro
menyambangi wilayah Rembang dan bertemu dengan Bhikkhu Dewa Dharma
Putra, dan akhirnya Mbah Toro mengikuti jejak Bhikkhu Dewa Dharma Putra
dengan Buddhayana.

K etika sudah menyatakan diri mengikuti jejak Bhikkhu Dewa Dharma Putra
yaitu Buddhayana. Pada tahun 1991 pula Mbah Toro kemudian mendeklarasikan
Buddhayana di wilayah Kecamatan Cluwak. Dengan adanya Buddhayana di
Kecamatan Cluwak, banyak umat Buddha yang mengikuti jejak Mbah Toro antara
lain dari sebagian umat Buddha di Desa Karangsari, Sebagian umat Buddha di
Desa Bleber, sebagian umat Buddha di Desa Sentul, sebagian umat Buddha di
Desa Glagah, dan seluruh umat Buddha Vihara M etta Manggala Desa Payak.

Setelah Buddhayana mendapat dukungan dari banyak umat, pada tahun
1991 Bhante Ashin Jinarakkhita memerintahkan Pak Wauyo pemilik Garuda
Food Pati untuk membelikan tanah. Kemudian di tahu itu pula dibelikan tanah
dengan ukuran sekitar 50 x 500 M di Desa Karangsari Kecamatan Cluwak. Tanah
yang dibeli tersebut akan dijadikan untuk vihara. Pada saat tanah sudah dibeli
terdapat sebuah bangunan gubug yang akhirnya oleh Mbah Toro dan pengikutnya
(Buddhayana) dijadikan sebagai tempat sembahyang sementara, oleh karena itu
maka diberi nama Vihara Gubug.

Daam proses pembangunan vihara di tanah tersebut, MBI Kabupaten Pati
yang didukung oleh Garuda Food Pati mengalami tentangan dari banyak pihak.

Pembangunan ini dimulai pada tahun 1991 dengan mengangkat Mbah Toro



sebagai ketua panitia, tetapi tidak membuahkan hasil karena tidak mendapat ijin
dari lingkungan serta pemerintah. Pada tahun 1992 ketua panitia diganti oleh
Mbah Sawo, tetapi juga tidak membuahkan hasil. Hingga pernah menjadikan
Bhante Kusalo sebaga ketua panitia, dengan harapan bila yang menjadi ketua
panitia seorang bhikkhu dapat meluluhkan pejabat setempat sehingga dapat
memperoleh ijin pembangunan. Hal itu dilakukan namun tetap tidak membuahkan
hasil.

Pada tahun 2004 menjadikan Bapak Surgii sebagal ketua panitia
pebangunan vihara, tetapi akhirnya pada tahun itu mengalami kendala yang sama
seperti tahun-tahun sebelumnya, yaitu perihal perijinan. Seiring berjalannya waktu
pada tahun 2006 Bapak Surgji diberikan saran oleh intel Warno untuk mendirikan
bangunan berbahan bambu (gedeg) lalu diberi ruang pembatas seperti kamar,
kemudian diberi ranjang serta peralatan dapur seperti kompor sehingga
menyerupai rumah. Setelah dilaksanakan saran tersebut ternyata membuahkan
hasil, sehingga pada tahun 2006 pembangunan vihara mula aman dan akhirnya
viharatersebut diberi nama Vihara Bodhi kaloka

Memasuki tahun 2011 Vihara Bodhi Kaloka menjadi tempat muusyawarah
cabang MBI Kabupaten Pati, dan terpilih Bapak Surgi sebagai Ketua MBI
Kabupaten Pati dengan masa bakti 3 tahun. Setelah itulah Vihara Bodhi Kaloka
menjadi Sekretariat MBI Kabupaten Pati hingga sekarang.

Adapun kegiatan keagamaan yang diadadakan oleh MBI Kabupaten Peti
adalah pertemuan rutin yang diadakan di sekretariat MBI setiap hari Selasa di
minggu kedua dan minggu ke empat. Pertemuan rutin MBI ini dihadiri oleh

seluruh vihara binaan MBI Kabupaten Pati. Pada pertemuan rutin tersebut setiap



pembawa acara, pemimpin puja, dan penceramah diberlakukan secara giliran dari
vihara-vihara binaan MBI Kabupaten Pati. Selanjutnya adalah kegiatan sambung
rasa, yang mana kegiatan ini dilaksanakan dengan MBI Kabupten Jepara.
Kegiatan sambung rasa merupakan kegiatan bertukar pengalaman keagamaan
MBI Kabupaten Pati dan MBI Kabupaten Jepara. Apabila MBI Kabupaten Pati
dan MBI Kabupaten Jepara memiliki permasalahan yang sekiranya sukar untuk
disdlesailkan oleh anggota, maka permasalahan tersebut disampaikan dalam
kegiatan sambung rasa, dengan harapan bila permasal ahan dipikir secara bersama-
sama tentu akan mudah mencari solusinya. Kegiatan sambung rasa ini dimulai
sgjak tahun 2002 dan berjalan hingga sekarang. Pertemuan sambung rasa
diadakan secara bergantian selama dua bulan sekali. Kegiatan keagamaan lainnya
adalah perayaan hari raya agama Buddha. Untuk hari raya Waisak, MBI
Kabupaten Pati mengadakan perayaan Waisak dalam kurun waktu dua tahun
sekali yang ditempatkan di sekretariat MBI Kabupaten Pati.

Berbicara tentang kegiatan sosia, MBI Kabupaten Pati memiliki berbagai
macam kegiatan diantaranya adalah arisan kuda lari. Arisan kuda lari
dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan sambung rasa. Jadi setelah acara
sambung rasa selesai, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan arisan kuda lari.
Arisan kuda lari memiliki sistem dimana yang mendapat arisan maka pada
pertemuan berikutnya ia tidak usah bayar lagi. Arisan ini diminati oleh anggota
MBI Kabupaten Pati dan Kabupaten Jepara, pasanya dari periode ke periode
selalu mengalami kenaikan jumlah anggota. Hal ini dapat dilihat pada periode
pertama hanya bejumlah 300 orang sedangakan di periode kedua beranggota lebih

dari 500 orang, yang ketiga lebih dari 1500 orang yang ke empat berjumlah 2014
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orang, dan pada periode kelima berjumlah lebih dari 4500 orang. Kegiatan sosial
lain yang dilaksanakan MBI Kabupaten Pati adalah donor darah, donor darah
menjadi kegiatan tiga bulanan yang diadakan MBI Kabupaten Pati. Donor darah
ditempatkan di Vihara Metta Mangala yang berlokasi di Desa Payak Kecamatan
Cluwak. Hal ini dilakukan karena jumlah umat Buddha di Vihara Metta Mangala
merupakan jumlah umat terbanyak dibandingkan dengan jumlah umat Buddha
dibawah binaan MBI lainnya. Lebih lanjut, kegiatan socia lainnya adalah
kegiatan peduli anggota, ketika anggota MBI Kabupaten Pati terbaring sakit maka
akan diberikan santunan untuk memberikan motivasi sembuh kepada anggota.

Dari awa kehadiran Buddhayana di Kabupaten Pati hingga pada masa
sekarang ini, secara kuantitatif jumlah umat Buddhayana nampaknya kurang
diketahui secara pasti. Oleh karena itu, pada masa kepengurusan saat ini Majelis
Buddhayana Indonesia Kabupaten Pati mengadakan program kartu tanda umat
Buddha (KTUB), untuk mengetahui anggota Maelis Buddhayana Indonesia
Kabupaten Pati secara pasti. Disamping itu, menurut data penyuluh agama
Buddha Kabupaten Pati pada tahun 2015 jumlah anggota Majelis Buddhayana
Indonesia Kabupaten Pati terhitung sebanyak 580. Data tersebut dapat sgja
berubah mengingat belum selesainya proses pembuatan KTUB oleh Maéelis
Buddhayana Indonesia K abupaten Pati.

Berangkat dari nilai-nilai Buddhayana yang kebanyakan oleh pengikutnya
masih kurang diketahui, dalam ha ini berbanding terbalik dengan esens
Buddhayana yang sesungguhnya. Umat Buddhayana masih ada yang beranggapan
bahwa Buddhayana adal ah sekte seperti yang lainnya. Anggapan ini terjadi karena

berkaitan dengan awal kemunculan Buddhayana di Kabupaten Pati yang
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berangkat dari sebuah perbedaan pendapat dengan kelompok sebelumnya, lalu
seorang tokoh mendeklarasikan Buddhayana. Oleh karena itu, masih ada umat
Buddhayana yang beranggapan bahwa Buddhayana merupakan sekte sebagai
pembanding Magabudhi di Kabupaten Pati. Hanya sgja para tokoh-tokoh, kaum
terpelgjar, pimpinan, dan elit MBI yang memahami akan nilai-nilai Buddhayana

serta memahami Buddhayana sebagai paham atau pola pikir, bukan sekte.

Penutup

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut: Perkembangan aspek sosial Buddhayana di
Kabupaten Pati merupakan perkembangan yang bersifat dinamis. Mulai dari
proses Buddhayana hadir di Kabupaten Pati yang begitu membutuhkan
perjuangan besar untuk dapat mendirikan vihara sentral, karena memperoleh
larangan lingkungan serta pemerintahan setempat. Selain itu MBI Kabupaten Pati
juga menjalankan kegiatan keagamaan berupa pertemuan rutin di sekretariat setiap
hari Selasa di minggu ke dua dan minggu ke empat dan sambung rasa yang
dibarengi dengan kegiatan sosia berupa arisan kuda lari dengan MBI Kabupaten
Jepara. Selain itu kegiatan sosia yang diadakan adalah donor darah yang diadakan
setigp tiga bulan sekali di Vihara Metta Mangala Desa Payak.

Pemahaman umat Buddhayana terhadap nilai-nilai Buddhayana yaitu bahwa
masih banyak yang belum mengetahui nilai-nilai Buddhayana itu sendiri. Ada
sebagian umat yang mengerti beberapa nila Buddhayana tetapi secara teori
mereka kurang begitu mengetahui kalau hal yang dimaksud merupakan nilai-nilai
Buddhayana. Meskipun demikian umat Buddhayana beranggapan bahwa

Buddhayana merupakan sekte, sama dengan magjelis keagamaan yang lain, dan
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digadang sebagai sekte tandingan Magabudhi. Saran yang dapat disampaikan
berdasarkan kesimpulan penelitian ini adalah untuk MBI Kabupaten Pati
sebaiknya melakukan pembinaan kepada umat Buddhayana secara intensif,
sehingga nilai-nilai Buddhayana dapat tersampaikan kepada seluruh umat, dengan
harapan tidak ada lagi yang menganggap bahwa Buddhayana adal ah sekte, dengan

cara melakukan pembudayaan Buddhayana.

Daftar Pustaka

BPS sensus penduduk tahun 2010 http:/jateng.bps.go.id/index.php/linkTabel
Statis/791 diakses tanggal 24 Januari 2017.

Dharmavimala, dkk. 2012. Buddhayana Values. Jakarta: Keluarga Buddhayana
Indonesia.

Edij Juangari. 2016. Menabur Benih Dharma di Nusantara. Jakarta: Karaniya.

Joanna Turnbull. 2010. Oxford advanced Learner’s Dictionary. New York:
OXFORD University Press.

Krishnanda Wijaya Mukti. 2000. MANGGALA Kebangkitan Semangat
Buddhayana. Jakarta: Y ayasan Penerbit Manggala.

Majelis Buddhayana Indonesia. Jumlah vihara Buddhayana di Indonesia
http://mbi.buddhayana.or.id/mapvihara.php?Lang=Ind diakses tangga 23
Januari 2017.

Pemerintah Kabupaten Pati. 2009. Jumlah umat beragama di Kabupaten Pati
https.//www.patikab.go.id/v2/id/2009/09/07/sekilas-pati/ diakses tanggal 24
Januari 2017.

Taat Handoko. 2015. Dokumen Penyuluh Agama Buddha Kabupaten Pati. Pati:
Dokumen Pribadi.

Sumber internet:

https:.//en.oxforddictionaries.com/definition/inclusivism diakses tanggal 11 Maret
2017.

https.//www.merriam-webster.com/dictionary/universalism diakses tangga 15
Maret 2017.

13



